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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diteliti pada bab sebelumnya penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Makna yang terdapat dalam metafora konkret ke abstrak (penjabaran pengalaman 

konkret (nyata) ke abstrak (samar)) yaitu makna sinestesia dimana makna sinestesia 

tersebut adalah pertukaran dua indra yaitu indra penglihatan (mata) dan indra peraba 

(kulit).  

2. Makna yang terdapat dalam metafora konkret ke abstrak (penjabaran pengalaman 

konkret (nyata) ke abstrak (samar)) yaitu makna asosiasi dimana makna asosiasi 

tersebut adalah persamaan makna yaitu  persamaan dengan pengistirahatan pikiran, 

berusaha keras, penglihatan atau pengukapan perasaan, memegang erat perasaan, 

jalan meniti atau menuju ke inginan. 

3. Makna yang terdapat dalam metafora  konkret ke abstrak (penjabaran pengalaman 

abstrak (samar) ke konkret (nyata)) yaitu makna asosiasi dimana makna asosiasi 

tersebut adalah persamaan makna yaitu persamaan berfikiran positif, perbuatan yang 

terpuji, pemberian semangat, sejauh masih berjuang disitu pasti ada harapan, sesuatu 

yang belum dapat dilupakan, keadaan yang buruk dimasa yang akan, kegembiraan 

atau sesuatu yang hilang, kenyataan yang begitu pahit, dapat merasakan sesuatu 

sebelum itu terjadi, perasaan yang terbagi, keadaan yang berjalan sesuai dengan apa 

adanya, sakit yang begitu dalam dirasakan, hati menyimpan berbagai macam luka 

serta penderitaan.  
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Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa lagu yang dinyanyikan oleh 

Hige Dandism lebih banyak terdapat metafora abstrak ke konkret dengan makna 

asosiasi. Pengarang lagu lebih mengungkapkan bagaimana cara dalam menyampaikan 

persaan melalui makna asosiasi atau persamaan dibandingkan secara lansung agar 

makna dari lagu tersebut dapat dirasakan oleh pendengar karena lagu Hige Dandism 

ini bertema kesedihan. 

 

5.2 Saran  

Saran yang bisa penulis berikan kepada penelitian selanjutnya yaitu dapat 

meneliti metafora menggunakan bentuk yang berbeda seperti khusus pada metafora 

animal (binantang) saja, menganalisis makna dengan cara yang berbeda pula dan 

menganalisis lagu dari hige dandism dalam kajian yang berbeda. 

Selain terdapat pada lirik lagu masih terdapat sumber data yang dapat dianalisis 

menggunakan metafo seperti: koran, iklan dan sebagainya. Pada sumber data diatas 

dapat digunakan sebagai sumber bahan pada penelitian selanjutnya agar dapat 

menambah wawasan dan ilmu mengenai metafora. 
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